ABSTRAK

Khoirotunnisak, (2018): Penerapan Fungsi Manajemen pada Usaha Kolam
Ikan Mas Bapak Siddik Di Nagari Taruang-
Taruang Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman
Ditinjau Dari Ekonomi Syari’ah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya masalah pada usaha kolam ikan
mas bapak Siddik di Nagari Taruang-Taruang Kecamatan Rao Kabupaten
Pasaman yaitu mengenai penerapan fungsi manajemennya, antara lain: fungsi
perencanaan, pengorganisasian dan pengawasan. Seharusnya, bila fungsi
manajemen mengalami masalah maka usaha tidak berkembang. Tetapi
berdasarkan informasi ternyata usaha kolam ikan ini mampu berkembang. Adapun
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan
fungsi manajemen pada usaha kolam ikan mas bapak Siddik di Nagari Taruang-
Taruang Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman dan tinjauan ekonomi Islam
terhadap penerapan fungsi manajemen pada usaha kolam ikan mas bapak Siddik
di Nagari Taruang-Taruang Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan pada usaha kolam ikan mas
bapak Siddik di Nagari Taruang-Taruang Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman
tepatnya di jorong IV Kampung Tongah. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui penerapan fungsi manajemen pada usaha kolam ikan mas bapak
Siddik dan mengetahui pandangan ekonomi Islam terhadap penerapan fungsi
manajemen pada usaha kolam ikan mas bapak Siddik di Nagari Taruang-Taruang
Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman.

Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
observasi, wawancara, dokumentasi, dan kajian kepustakaan. Data dari penelitian
ini adalah data primer dan data sekunder yang kemudian di analisis deskriptif
kualitatif. Adapun populasi dari penelitian ini berjumlah 14 orang, terdiri dari 1
orang pemilik, 5 orang karyawan tetap, dan 8 orang buruh harian. Berhubung
populasinya sedikit maka semua populasi dijadikan sampel dengan menggunakan
teknik total sampling.

Hasil penelitian menunjukkan Penerapan fungsi manajemen pada usaha
kolam ikan mas bapak Siddik di Nagari Taruang-Taruang Kecamatan Rao
Kabupaten Pasaman masih belum terlaksana. Hal ini terlihat dari belum adanya
perencanaan target usaha, sudah ada pembagian tugas, namun tidak tertulis
(belum ada struktur) dalam manajemen, pengawasan yang kurang maksimal
dalam pemilihan bibit ikan, serta belum adanya pembukuan keuangan.

Kegiatan usaha bapak Siddik pada dasarnya tidak bertentangan dengan
hukum ekonomi Islam di mana transaksi yang digunakan kepada pelanggan dan
distributor bibit menggunakan akad jual beli sedangkan dengan karyawan
memberikan upah. Namun penerapan manajemennya belum dilakukan secara
modern apalagi belum memiliki pembukuan di mana jika memiliki transaksi tidak
tunai. Hal ini tercantum dalam surat Al-Bagarah ayat 282 untuk mencatat.



